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ABSTRAK

Salat adalah ibadah yang wajib dilaksanakan bagi setiap muslim mukallaf.
Kewajiban tersebut berlaku dalam keadaan apapun, baik itu sehat maupun sakit,
dan dilaksanakan sesuai waktu-waktu yeng telah disyariatkan. Apabila seseorang
mengerjakan salat di luar waktu yang telah disyariatkan maka dalam fikih disebut
dengan gada’. Pada dasarnya apabila seseorang dibebani sebuah kewajiban dan dia
meninggalkannya, maka seseorang tersebut menanggung sebuah hutang, dan
kewajiban orang yang berhutang adalah membayarnya, hal tersebut juga berlaku
dalam ibadah. Permasalahan gada’ salat pun merambat pada perkara saat orang
yang berkewajiban salat itu telah meninggal dan belum sempat mengqgada’ salat
yang ditinggalkannya, apakah dapat digantikan orang lain?. Untuk itu, dalam
penelitian ini penulis mencoba untuk menguraikan pendapat para ulama terkait
ketentuan gada’ salat untuk mayit tersebut, khususnya Zainuddin al-Malibari dan
Imam al-Baghawi sebagai ulama Syafi’iyah yang memiliki perbedaan pendapat.

Penelitian ini adalah jenis penelitian (library research) yaitu penelitian yang
menggunakan literatur kepustakaan, bersifat normatif dengan menggunakan
metode kualitatif. Metode pengolahan data dalam penelitian ini adalah deskriptif
komparatif yaitu memaparkan data-data yang ditemukan dengan menganalisis
dalam bentuk narasi dan kemudian dikomparasikan yakni dengan menemukan
persamaan dan perbedaan antara pendapat Zainuddin al-Malibari dan Imam al-
Baghaw1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salat yang ditinggalkan oleh mayit
menurut Zainuddin al-Malibari pada dasarnya tidak boleh digada’ maupun difidyah
karena tidak terdapat dalil nash yang terperinci yang memerintahkan hal tersebut.
Akan tetapi, sebagian ulama membolehkan menggada’ salatnya atau dengan
membayarkan fidyah, termasuk Imam al-Baghawi yang membolehkan membayar
fidyah sebagai ganti Dari salat dengan mengqiyaskan pada anjuran membayar
fidyah sebagai ganti puasa dengan ‘illat hukum sama-sama ibadah badaniah
mahdah, sehingga menghasilkan Qiyas Musawi sebab ‘illat keduanya sama
kuatnya. Alhasil dengan adanya pengiyasan tersebut maka pelaksanaan gada’ salat
untuk mayit dengan membayar fidyah hukumnya boleh, walaupun pendapat yang
Masyhur dalam kalangan Syafi’iyah adalah tidak adanya perintah pelaksanaan
tersebut karena tidak adanya dalil terperinci.

Kata Kunci: Qada’ Salat untuk Mayit, Zainuddin al-Malibari, Al-Baghawi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan

tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam

skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
T ba’ B be

< ta’ T te

, ) es (dengan titik di
< sa’ S

atas)
d Jim J je
ha (dengan titik di
d ha’ H
bawah)

d kha’ Kh ka dan ha

s Dal D de

. ) ze (dengan titik di
4 Zal Z

atas)

J ra’ R er

J Zai z zet
o Sin S es
Ul Syin Sy es dan ye
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es (dengan titik di
ol Sad S
bawah)
. de (dengan titik di
ol Dad D
bawah)
te (dengan titik di
L - T (deng
bawah)
zet (dengan titik di
3 o z (deng
bawah)
koma terbalik di
e ‘ain <
atas
£ Gain G ge
o Fa F ef
d Qaf Q qi
d Kaf K ka
J Lam L ‘el
p Mim M ‘em
O Nun N ‘en
3 Waw W w
° ha’ H ha
s Hamzah ’ apostrof
S Ya Y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
8334 ditulis muta addidah
XS ditulis “iddah




C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

a&a ditulis hikmah
e ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal Aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

REPNERES

ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah

ditulis t atau h.

il 8185

ditulis

Zakah al- fitri

D. Vokal Pendek

Fathah

ditulis

Kasrah

ditulis




s Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif o _
ditulis a
o ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis 3
G“"‘S ditulis Tansa
kasrah + ya’ mati ditulis 1
A )S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
o p 3; ditulis Furid
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
O35 ditulis Qaul
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

R o077

rf"“” ditulis a’antum

R ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyah

1Al ditulis Al-Quran

Oyl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el)-nya.

sl ditulis as-sama’
M\ ditulis asy-syams
I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penyusunannya.
a3l g 50 ditulis zawi al-Furid

A A ditulis ahl as-Sunnah
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J.  Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, salat, zakat dan
sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku, Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah
dan sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal Dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebaginya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salat adalah rukun Islam yang kedua dan merupakan rukun yang
diutamakan sesudah dua kalimat syahadat.! Salah satu salat yang wajib
ditunaikan umat islam adalah salat fardu lima waktu yang diperintahkan Allah
SWT baik dilaksanakan di waktu sehat ataupun di waktu sakit, sebab salat
fardu merupakan dasar dan fondasi keimanan seseorang. 2 Begitu pentingnya
salat, sehingga perintah untuk mengerjakan salat tidak terbatas pada saat badan
sehat, situasi aman, dan saat sedang bepergian, tetapi salat juga diperintahkan
dalam setiap keadaan seorang muslim sakit, perang, maupun saat bepergian.

Namun dalam keadaan tertentu, umat islam diberikan keringanan oleh
Allah SWT dalam mengerjakan salat (rukhsah), seperti diperbolehkannya
meringkas (gasar), mengumpulkan (jamak) dan keringanan-keringanan yang
lainnya. Secara hakikat, salat juga merupakan ibadah yang bertujuan untuk
menghambakan diri kepada Allah SWT, dan dalam pelaksanaanya timbul suatu
hubungan antara manusia sebagai makhluk dan Allah sebagai pencipta

(Khaliq).

1 Syekh Muhammad Fadh & Syekh Abdul Aziz bin Baz, Sifat Wudhu & Salat Nabi SAW,
Penerjemah: Geis Umar Bawazier, (Jakarta: al-Kautsar, 2011), cet. ke-1, him. 75.

2 Dely Fadly, Implementasi Pemikiran Zainuddin Al-Malibari Terhadap Praktik Qada’ Dan
Fidyah Salat Di Masyarakat Kelurahan Cibadak Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor (Fakultas
Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016).hIm. 13



Kewajiban salat tersebut berlaku untuk setiap muslim mukallaf yaitu
orang yang dikenai beban syariat, dalam artian orang tersebut telah dianggap
mampu bertindak hukum, baik yang berhubungan dengan perintah Allah SWT
maupun dengan larangan-Nya.® Adapun seseorang dikatakan mukallaf jika
telah memenuhi kriteria dan syarat-syarat tertentu, diantaranya yaitu Islam,
Baligh dan Berakal. Tiga hal tersebut adalah batasan pengertian mukallaf.*
Selain itu, Al-Qur’an juga menyebutkan bahwa salat adalah kewajiban yang
pelaksanaanya dibagi dalam beberapa waktu yang telah ditentukan. Allah
berfirman dalam surah An-Nisa’ ayat 103:°

G332 S Cnadall e ks ean &y

Dalam salat terdapat keringanan di dalamnya seperti bolehnya
mengqgasar salat empat rakaat menjadi dua rakaat bagi orang yang sedang
dalam perjalanan, pelaksanaan salat zuhur pada waktu salat asar (jama’ ta ’khir)
sebab perjalanan, atau mengganti salat jum’at dengan salat zuhur sebab adanya
uzur. Termasuk juga rukhsah yaitu apabila seseorang tidak bisa melaksanakan
salat dengan cara berdiri, maka salatnya boleh dilakukan dengan cara duduk,
apabila seseorang tersebut tidak melaksanakan salat dengan duduk, maka boeh

melakukannya dengan cara berbaring terlentang ataupun isyarat kedipan mata.

$ Muchtim Humaidi, buku Pengantar Ilmu Usii/ Figh: Periodisasi, Sumber, dan Metode
Istinbath Hukum (Pekalongan: NEM, 2021), him. 87.

4 lbonu Qasim al-Ghazi, Fath al- Qarib al-Mujib (Magelang: Darul kutub al-Wasithiyah,
2020), him. 27.

5 Al-Nisa’ (4): 103.



Dengan adanya rukhsah khususnya dalam hal salat, menunjukan
bahwasannya ibadah tersebut sangatlah penting dan wajib dilaksanakan baik
dalam keadaan apapun. Walaupun nanti pada akhirnya ibadah tersebut
dilakukan dengan cara yang berbeda dengan ketentuan yang telah disyariatkan
sebab adanya keadaan yang memperkenankannya. Sesuai dengan definisi
rukhsah itu sendiri, yaitu ketentuan yang disyariatkan karena keadaan sebab
yang memperkenankannya untuk berbeda Dari hukum asalnya® Dengan tujuan
lain yaitu untuk meminimalisir seseorang agar tidak meninggalkan ibadah
salat.

Menyangkut kelalaian dalam salat, para ulama memberikan gambaran
untuk tetap dilaksanakannya salat oleh orang yang meninggalkannya, atau
dalam istilah fikih yaitu dengan cara gada’.” Qada’ sendiri dalam masalah salat
dapat diartikan sebagai mengerjakan salat di luar waktu yang telah
disyari’atkan®

Apabila  seseorang dibebani sebuah  kewajiban dan dia
meninggalkannya, maka pada dasarnya seseorang tersebut menanggung
sebuah hutang, dan kewajiban orang yang berhutang adalah membayarnya.
Dalam hal ibadahpun demikian, apabila seseorang meninggalkan salat, maka

pada dasarnya dia memiliki hutang untuk mengganti salat yang ditinggalkan.

51.

® Imam Muhammad Aba Zahrah, Usilul Figh, (Kairo: Darul Fikr Al-Arabi, 2012), him.

7 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Juz 1, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), him. 526.

8 Sa’ad Abi Jaib, al-Qamis al-Fighiy Lughah wa Istilah (Dimsyig-Syuriah: Maktabah

Alftyah 1419 H/ 1998 M), him. 306.



Hal tersebut juga dikemukakan oleh Imam al-Nawawi dalam kitabnya Al-
Majmii’ Syarh Al-Muhazzab:

“Orang yang wajib atasnya salat namun melewatkannya, maka
wajib atasnya untuk menggada’nya, baik terlewat karena uzur atau
tanpa uzur. Bila terlewatnya karena uzur boleh menggada 'nya ditunda
namun dipercepat hukumnya mustahab ”.°

Dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasanya sebisa
mungkin menggada’ salat yang ditinggalkan tanpa sebab maupun dengan
sebab uzur seperti ketiduran, sakit, atau dalam perjalanan dan lain-lain.

Permasalahan dalam masalah gada’ salat pun merambat pada perkara
saat orang yang berkewajiban salat itu telah meninggal apakah dapat
digantikan orang lain?.

Maka dalam hal ini kita dapat merujuk pada keterangan ulama tentang
hukum mewakilkan (niyabah) ibadah kepada orang lain. Pada beberapa
literatur, ibadah yang terkait dengan harta seperti zakat, sedekah, dan lainnya
maka hal tersebut boleh diwakilkan kepada orang lain, sebab kewajiban yang
berlaku atasnya adalah terkait dengan harta maka boleh saja diwakilkan kepada
orang lain. Adapun yang terkait dengan ibadah badaniah, maka hal tersebut
tidak boleh digantikan/digantikan oleh orang lain kecuali beberapa perkara
yang terdapat dalil pengsyari’atannya seperti; haji, umrah, dan puasa setelah
orangnya meninggal dunia.'® Dalam Sebagian literatur khususnya dalam kitab-

kitab mu'tabarah karangan ulama-ulama terdahulu menyebutkan bahwasannya

® Imam An-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab, (Digital Library: Maktabah
Syamilah).

10 Zakariya Al- Ansari, Ghayah al-Wushiil, (Semarang: Usaha Keluarga, 2014), him. 66.



dalam ibadah badaniah seperti salat itu bisa digantikan dengan orang lain yaitu
dengan membayarkan fidyah (tebusan) atau dengan mengqgada’ setiap salat
yang ditinggalkan semasa hidupya.

Dengan adanya permasalahan ikhtilaf pendapat di atas, hal ini akan
menjadi titik tolak penelitian ini dilakukan, untuk mengetahui dan melihat
fenomena yang terjadi dengan mengungkap kajian hukum menurut prespektif
fikih Syafi’iyah.

Mengingat banyaknya literatur kodifikasi Syafi’iyah, maka dalam
penelitian ini, penulis membatasi pembahasan pada pendapat Syekh Zainuddin
al-Malibari dan Imam al-Baghawi yang memang secara khusus menyertakan

pembahasan tersebut dalam karya-karyanya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas penulis dapat
merumuskan beberapa permasalahan untuk dikaji. Adapun hal yang menjadi
pokok pembahasan pada permasalahan yang telah penulis uraikan dalam latar
belakang di atas yang selanjutnya untuk dikaji dalam penelitian ini :?

1. Bagaimana pendapat Syekh Zainuddin al-Malibari dan Imam al-Baghawi
terkait ketentuan gada’ salat untuk mayit?

2. Bagaimana pendapat Syekh Zainuddin al-Malibari dan Imam al-Baghawi
terkait ketentuan gada’ salat untuk mayit ditinjau dari sudut pandang
Qiyas?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini yakni :

a. Untuk mengetahui pendapat Syekh Zainuddin al-Malibari dan Imam
al-Baghawi terhadap ketentuan gada’ salat untuk mayit.

b. Untuk mengetahui pendapat Syekh Zainuddin al-Malibari dan Imam
al-Baghawi terkait ketentuan gada’ salat untuk mayit ditinjau dari
sudut pandang Qiyas.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun Kegunaan dari penulisan skripsi ini yakni :

a. Secara Teoritis
1) Untuk memberikan pemahaman lebih mendalam terkait gada’

salat untuk mayit.

2) Untuk memperkaya literatur keislaman dengan perspektif Syekh
Zainuddin al-Malibari dan Imam Al-Baghwani.

3) Untuk memenuhi kewajiban sebagai akademisi hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam rangka untuk memperoleh
gelar sarjana (S.1) pada fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4) Sebagal sumbangsih pada pemahaman lebih mendalam terkait
ajaran islam tentang kewajiban ibadah dan keterkaitannya
dengan kehidupan setelah mati.

b. Secara Praktis

Menentukan peran gada’ salat untuk mayit dalam konteks

praktik keagamaan dan kehidupan sehari-hari serta menyediakan



argument teoritis yang kuat dan panduan praktis sehingga dapat
membantu mengatasi kontroversi atau perbedaan pendapat dalam

masyarakat Muslim terkait pelaksanaan gada’ salat untuk mayit.

D. Telaah Pustaka

Mengenai kajian tentang perspektif Syekh Zainuddin al-Malibari
dan Imam al-Baghawi mengenai gada’ salat untuk mayit, diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif pada pemahaman dan praktik keagamaan
umat Muslim dalam menghadapi kewajiban terhadap orang yang telah
meninggal. Namun, penulis memperkaya literasi terkait pembahasan
tersebut guna menjadi referensi dalam penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis. Adapun karya ilmiah mengenai gada’ salat untuk mayit.

Ali Fikri, Jurnal Al-Mazahib, Vol. 7 No. 1, Juni 2019 yang berjudul
Hukum Qada Salat untuk Orang Meninggal (Studi Komparatif Fatwa Lajna
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih Muhammadiyah). Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwasanya Lajnah bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama memperbolehkan menggada salat untuk orang meninggal
bagi famili atau izin famili, sedangkan Majlis Tarjih Muhammadiyah tidak
memperbolehkan/ tidak membenarkan adanya gada salat untuk orang
meninggal tersebut.!

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Riyadi yang berjudul “Qada’ Salat

Bagi Orang yang Sudah Meninggal (Perspektif ulama Syafi’iyah)”. Hasil

1L Ali Fikri, Hukum Qada Salat untuk Orang Meninggal (Study Komparatif Fatwa Lajnah
Bahsul Masail dan Majelis Tarjih Muhammadiyah), Jurnal Al-Mazahib, Vol. 7 No. 1, 2019.



dari penelitian ini menyatakan bahwasanya terkait hukum gada salat untuk
mayit dapat dibedakan menjadi dua yaitu memperbolehkan dengan alasan
hal tersebut digiyaskan dengan puasa dan tidak memperbolehkan dengan
alasan ibadah yang terkait dengan badan tidak dapat diwakilkan kepada
orang lain semasa hidupnya. 2

Skripsi yang ditulis oleh Dely Fadli, “Implementasi Pemikiran
Zainuddin al-Malibari Terhadap Praktik Qada’ Dan Fidyah Salat Di
Masyarakat Kelurahan Cibadak Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor”.
Penelitian ini menjelaskan mengenai pelaksanaan fidyah salat yang di
laksanakan di masyarakat Cibadak adalah tidak sepenuhnya menggantikan
salat yang telah di tinggalkan si mayit namun hanya sebagai penambah
pahala dan penambah ibadah salat yang tidak sempurna. Dengan demikian
bahwa apabila mayit masih memiliki tanggungan salat semasa hidupnya
maka tidak dapat di gantikan dengan membayar fidyah untuk menggantikan
salatnya. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Zainuddin al-Malibari dalam
kitab Fathul Mu’in.!® Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian
milik penulis adalah sama-sama membahas atau meneliti tentang Qada

Salat, namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian penulis

12 Ahmad Riyadi, Qada’ Salat Bagi Orang yang Sudah Meninggal (Perspektif ulama
Syafi’iyah), (Skripsi Unniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).

13 Dely Fadly, Implementasi Pemikiran Zainuddin Al-Malibari Terhadap Praktik Qada’
Dan Fidyah Salat Di Masyarakat Kelurahan Cibadak Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor
(Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016).



adalah skripsi ini lebih memfokuskan pada Implementasi Pemikiran
Zainuddin al-Malibari Terhadap Praktik Qada’ dan Fidyah Salat.

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Miftakhussyarif dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Qada Salat Oleh Anak Kepada
Orang Tua (Studi di Desa Srikaton Adiluwih Kabupaten Pringsewu)”. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa praktik gqada salat oleh anak kepada orang
tua adalah apa bila orang tuanya sakit parah tidak bisa apa-apa atau tidak
sadarkan diri dan dia meninggalkan salat wajib, apabila orang tuanya
meninggal dunia maka salatnya akan digantikan oleh anaknya. Dalam
tinjauan urf gada salat oleh anak kepada orang tua tergolong urf Sahih
karena praktik gada salat oleh anak kepada orang tua tidak bertentangan
dengan hukum syara’. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik gada salat
oleh anak kepada orang tua ini diperbolehkan, karena terkait dengan praktik,
rukun dan syarat qada salat dalam Islam sudah sesuai dengan peraturan dan
tidak bertentangan dalam Islam. dari temuan tersebut dapat disimpulkan
bahwa gada salat oleh anak kepada orang tua ini adalah gada salat yang tidak
bertentangan dengan syara’.'4

Skripsi yang ditulis oleh Yana Eka Fitri Yani dengan judul “ Tradisi
salat Fida’ (Tebusan) di Desa Pruwatan Kecamatan Bumiayu KAbupaten
Brebes Prespektif Ibnu Al-Taimiyyah dan Jalal Al-Suyuti”. Hasil penelitian

tersebut menyatakan Ibnu Al-Taymiyyah berkata suatu amalan keluarga

14 Ahmad Miftakhussyarif, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Qada Salat Oleh
Anak Kepada Orang Tua (Studi di Desa Srikaton Adiluwih Kd4bapaten Pringsewu)” (Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung: 2023).



untuk si mayit, baik tasbih, takbir ataupun dzikir yang berkaitan dengan
ibadah badaniah lainnya jika keluarga menghadiahkan kepada si mayit
maka pahala tersebut tidak sampai. Begitupun salat fida’ yang dilakukan
oleh warga Desa Pruwatan tidak dapat menggantikan atau menebuskan salat
yang telah ditinggalkan untuk orang yang meninggal dunia. Sedangkan
menurut Jalal Al-Suyuti berpendapat bahwa wajib bagi seorang wali atau
ahli waris untuk menggada’ salat apabila ada harta tinggalan seperti halnya
wajib menggada’ puasa.t®

Dari sekian banyak karya ilmiah yang sudah ditelaah oleh penulis
mulai dari skripsi, skripsi thesis, maupun ejournal yang sudah dibuat oleh
peneliti terdahulu, penulis lebih banyak menemukan pendapat-pendapat
gada’ salat menurut para ulama Mazhab Syafi’iyah secara umum. Namun
kajian penelitian ini lebih difokuskan kepada pendapat perspektif Syekh
Zainuddin al-Malibari dan Imam al-Baghawi. Walaupun keduanya
termasuk ulama Madzhab Syafi’iyah juga, sehingga ini menjadi sebuah

perbedaan dengan penelitian peneltian sebelumnya.

E. Kerangka Teori
Untuk menjawab rumusan masalah dalam sebuah penelitian
diperlukan teori. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni

teori giyas. Sebagai salah satu metode penggalian hukum Islam, giyas

% Yana Eka Fitri Yani, “Tradisi salat Fida’ (Tebusan) di Desa Pruwatan Kecamatan
Bumiayu K4bapaten Brebes Prespektif 1bnu Al-Taimiyyah dan Jalal Al-Suyuti” (Universitas Islam
Negri Prof. K.H Saifuddin Zuhri: Purwokerto, 2022).
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memiliki porsinya tersendiri dalam kajian usul fikih. Qiyas bisa menjadi
jalan keluar dalam menentukan kasus hukum yang belum ada dalil nasnya.
Melalui tahapan-tahapan yang ada dalam giyas, seorang mujtahid dapat
memutuskan persoalan hukum dengan bersandar pada kasus yang sudah
jelas hukumnya karena ada persamaan ‘i//at.*® Selain itu, para ahli usul fikih
yang mempergunakan giyas sebagai dalil dalam menetapkan hukum ketika
qiyas tersebut telah memenuhi rukunnya, yakni: Al-Asl, Hukm al-Asl, Al-

Far’u, dan ‘llat.

Kemudian berdasarkan segi kekuatan ‘/lat hukum Imam Syafi’i
membagi giyas menjadi tiga, yakni: Qivas Agwa', Qiyas Musawt, dan Qiyas

Ad'df.ﬂ

Dalam penelitian ini penyusun akan mengkaji lebih dalam lagi
terhadap objek penelitian dengan menggunakan giyas, dikarenakan adanya
indikasi persamaan antara ibadah salat dengan ibadah puasa vyaitu
keduannya sama-sama ibadah badaniah mahdah, sehingga keduanya bisa

saling menggiyaskan.

16 Agus Miswanto, Usiil Figh: Metode ljtihad hukum Islam (Yogyakarta: Magnum Pustaka

Utama, 2018), him. 127.

7 Muhammad Roy Purwanto, Pemikiran Imam al-Syafi’i dalamKitab al-Risalah tentang

Qiyas dan Perkembangannya dalam Usal/ Figh (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2017),

him. 67.
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F. Metode Penelitian
Metode diperlukan guna menganalisis dan memecahkan suatu
permasalahan. Adapun metode yang digunakan oleh peneliti  untuk

memecahkan suatu permasalahan pada penulisan skripsi ini yakni:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reaserch),
yaitu sebuah penelitian yang didasarkan pada sumber-sumber kepustakaan
yang berupa; buku, majalah, artikel, tulisan, jurnal, serta bahan-bahan
lainnya.® Penelitian ini juga menelaah Kitab, catatan, maupun laporan hasil
penelitian terdahulu untuk memperoleh data terkait ketentuan gada’ salat
menurut Syekh Zainuddin al-Malibari dan Imam al-Baghawi.
2. Sifat Penelitian

Sifat dari penelitian ini yaitu normatif. Normatif. Adalah metode
penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau bahan
sekunder belaka.!® Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bahan-
bahan berupa teori-teori, konsep-konsep hukum, serta peraturan hukum
yang berhubungan dengan pokok bahasan. Penelitian ini merupakan
penelitian normatif terkait persoalan-persoalan yang menyangkut tentang

ketentuan gada’ salat untuk mayit.

18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Cet. Ke-9, jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995),
him.3.

19 Henni Muchtar, Analisis Yuridis Normatif Sinkronisasi Peraturan Daerah dengan Hak
Asasi Manusia, (Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang, 2015), Vol. X1V No. 1, him 84.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini berdasarkan jenis penelitian kepustakaan, maka
teknik pengumpulan data tersebut harus menggunakan literatur berupa
buku, kitab-kitab, jurnal, dan karya ilmiah lainnya. Adapun sumber data
yang digunakan tersebut adalah:
a. Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Fath al-Mu 'in
karya Syekh Zainuddin al-Malibar dan kitab Al-Tahzib serta Kitab Syarh
sunnah al-Baghawi karya Imam al-Baghaw.
b. Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
penelusuran literatur kepustakaan seperti buku, kitab-kitab, catatan-catatan,
jurnal, penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya, seperti skripsi dan
tesis serta literatur lain yang mendukung dengan penelitian yang akan dikaji.
4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah penelitian
ini menggunakan pendekatan ushul fikih khususnya mengenai teori qiyas.
Hal ini muncul karena poin indikasi pada masalah ini adalah mengenai
proses analogi yang berbeda antara pihak yang berikhtilaf antara bolehnya
mengqiyaskan qada’ ibadah salat dengan gada’ puasa. Ataukah proses
munculnya pendapat fikih yang tidak memperbolehkan hal tersebut, dengan
alasan salat dan puasa merupakan entitas ibadah yang berbeda cakupannya.

5. Analisis Data

13



Data-data yang ditemukan dari hasil penelitian kemudian dianalisis
dengan menggunakan metode deskriptif komparatif yaitu memaparkan
terlebih dahulu data-data yang ditemukan kemudian dianalisis dalam bentuk
narasi sehingga menjadi kalimat yang jelas dan dapat dipahami. Kemudian
hasil tersebut dikomparasikan, yakni dengan membandingkan pendapat-
pendapat antara sesama ulama Syafi’iyah khususnya menurut Syekh
Zainuddin al-Malibari dan Imam al-Baghawi dalam mengisthinbatkan

hukum mengenai ketentuan gada’ salat untuk mayit.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk mempermudah dalam
suatu proses penelitian guna memberikan gambaran dalam skripsi yang
hendak peneliti kaji. Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini
peneliti membagi pembahasan menjadi lima bab dan dari lima bab tersebut
terdapat sub bab yang saling berhubungan.

Bab | membahas atau memaparkan bagian-bagian terkait
pendahuluan yakni yang berisi gambaran umum dan dugaan sementara
terkait fakta yang ditemukan. Adapun bagian-bagian yang terdapat dalam
bab pertama yakni bagian pertama latar belakang masalah yang menjadikan
peneliti tertarik mengkaji permasalahan tersebut, bagian kedua rumusan
masalah, bagian ketiga membahas mengenai tujuan dan kegunaan, keempat
memaparkan telaah pustaka atau penelitian terdahulu terkait ketentuan
gada’ salat untuk mayit, kelima membahas kerangka teori, keenam metode

penelitian dan yang terakhir sistematika pembahasan.
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Bab Il untuk memberikan gambaran yang memadai kepada
pembaca agar lebih mudah memahami skripsi ini, maka terlebih dahulu
penulis menerangkan tentang kerangka teori yang digunakan dalam
penelitian yaitu teori giyas. Bab Il ini juga merupakan pengembangan Dari
teori yang telah peneliti bahas dalam bab I.

Bab 111 untuk memberikan pemaparan tentang objek dan hasil
penelitian kepada pembaca, maka penulis memberikan pemaparan
mengenai ketentuan hukum gada’ salat untuk mayit, pengertian gada’
dalam prespektif dalil-dalil. Materi tersebut dianggap penting untuk
memberikan gambaran berupa konsep gada’ salat untuk orang yang sudah
meninggal secara umum yang kemudian menjadi bahan acuan pembahasan
pada bab selanjutnya.

Bab IV berisi studi komparatif antara pendapat Syekh Zainuddin al-
MalibarT dan Imam al-Baghawi yang dilakukan dengan cara melakukan
analisa dasar hukum dan mencari pokok ikhtilaf dari perbedaan pendapat
tersebut serta mengemukakan perbandingan pendapat kedua tokoh tersebut.
Bab ini juga menjelaskan pendapat Syekh Zainuddin al-MalibarT dan Imam
al-Baghawi ditinjau dari sudut pandang giyas.

Bab V membahas penutup dari penelitian ini yang berisi kesimpulan
dari pembahasan bab-bab sebelumnya serta jawaban dari rumusan masalah
pada karya ilmiah ini, selain itu juga memberikan saran-saran dari hasil

penelitian yang berguna untuk perbaikan di masa yang akan datang.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa penjelasan yang telah dikemukakan diatas, maka

penyusun dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Menurut Zainuddin al-Malibari salat yang ditinggalkan mayit tidak
perlu digada’ salatnya dan tidak perlu difidyah, karena tidak ada dalil
yang secara terperinci memerintahkan hal tersebut. Sedangkan menurut
Imam al-Baghawi salat yang ditinggalkan mayit dapat diganti dengan
membayarkan fidyah atas setiap salat yang ditinggalkan si mayit
dengan memberi makanan pokok (beras) senilai satu mud (0,6 kilogram

atau ¥ liter) kepada fakir miskin dengan mengiyaskan kepada puasa.

Adapun pendapat keduan tokoh jika ditinjau dari sudut pandang giyas,
maka pendapat Zainuddin al-Malibari disamakan dengan iktikaf
dengan ‘i/lat hukum ibadah badaniah sehingga menghasilkan ketetapan
tidak boleh diwakilkan kepada orang lain baik masih hidup maupun
meninggal. Qiyas tersebut termasuk Qiyas Aqwa’ karena ‘illat ibadah
salat lebih kuat dari pada iktikaf. Adapun dalam pendapat Imam al-
Baghawi, hal tersebut digiyaskan dengan ibadah puasa yang boleh
diganti dengan membayar fidyah, berlaku juga dalam ibadah salat
karena sama-sama ibadah badaniah mahdah. Qiyas dalam hal salat dan
puasa ini termasuk Qiyas Musawr karena ‘illat keduanya sama-sama

kuat.
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B. Saran

Dengan adanya permasalahan ikhtilaf gada’ salat untuk mayit diatas,
maka dengan adanya beberapa pendapat di atas sama-sama dapat diikuti dan
diamalkan tapi jika wali mayit merupakan penganut mazhab Syafi’i
hendaknya konsisten untuk mengikuti pendapat dalam mazhab Syafi’i
dalam hal pembayaran fidyah ini, agar tidak terjadi talfig fil
mazhab (pencampuradukan pendapat berbagai mazhab) dalam satu kasus
hukum. Selain itu, wali mayit juga dapat memilih pendapat lain tentang
pengganti salat yang ditinggalkan oleh mayit, misalkan dengan cara
mengqgada’ setiap salat yang ditinggalkan oleh mayit. Sebab persoalan ini
sejak awal memang merupakan persoalan furi'iyyah yang diperdebatkan

di antara ulama.
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